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A. Latar Belakang

Dalam proses belajar mengajar disekolah, seorangy @enantiasa
mengharapkan agar siswanya dapat mencapai hasjatbghng sebaik-baiknya,
tetapi kenyataannya banyak dijumpai adanya kesutitdajar yang dialami siswa
dalam memahami materi pelajaran sehingga hasil jdbelmenjadi tidak
memuaskan. Informasi tentang letak kesulitan sisweaahami materi pelajaran
dipandang penting karena apabila kesulitan tersevakumulasi dalam pikiran
siswa maka akan menambah kesulitan belajar untakjatnya.

Selain itu, pembelajaran yang dilakukan umumnyardabentuk satu
arah, guru lebih banyak ceramah dihadapan sisweergam siswa hanya
mendengarkan. Guru beranggapan tugasnya hanya mpeagan informasi
dengan target tersampaikannya standar kompetenskalapetensi dasar yang
tertulis dalam dokumen kurikulum kepada siswa. Padamnya guru tidak
memberi inspirasi kepada siswa untuk berkreasi tablak melatih siswa untuk
hidup mandiri. Pelajaran yang disajikan guru kuramgndorong siswa untuk
berpikir. Akibatnya siswa tidak menyenangi pelaja@an menganggap sulit
karena pembelajaran yang dilakukan kurang menankkdrang bermakna.

Hal yang dianggap penting bagi seorang siswa adadatgetahui “tujuan”
dirinya belajar dan “bagaimana” dirinya menggunakpangetahuan dan

keterampilan tersebut. Untuk itu belajar tidak baitakukan hanya sekedar



membaca, menghafal, tetapi dengan memperhatikaseprpembelajaran yang
melibatkan pengalaman siswa yang bisa menunjukkterampilan siswa secara
langsung. Dengan proses mengalami sendiri, sisiagabauntuk menemukan
konsep dengan membangun pengetahuan awal yang tkhaitiki siswa
sebelumnya. Sehingga pengetahuan yang dimiliki ssigsbih bermakna dan
tersimpan lama dalam ingatan siswa.

Salah satu tujuan pusat Kurikulum Balitbang Depdgkmengembangkan
KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yangatkannya terdapat bahan
kajian kimia SMP adalah untuk memperoleh pengaladaanpenerapan metode
ilmiah melalui percobaan atau eksperimen, dimang s&swa melakukan
hipotesis dengan merancang eksperimen melalui emgas instrumen,
pengambilan, pengolahan dan interprestasi dattg sengkomunikasikan hasil
eksperimen secara lisan dan tulisan. Agar tujuaselbeit tercapai oleh setiap
siswa, maka didalam proses belajar mengajar diemlunetode atau pendekatan
yang tepat sesuai dengan materi pelajaran kimig gkan dipelajari.

Pengembangan pembelajaran kimia harus berdasariasippbahwa
siswa memiliki posisi sentral untuk mengembangkamgetensinya, untuk
mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembangenpekensi siswa
disesuaikan dengan potensi, kebutuhan, perkembadganminat agar sesuai
dengan tuntutan lingkungannya. Namun pada kenyayaarberdasarkan fakta
dilapangan banyak ditemui, bahwa mata pelajaraniakimerupakan materi
pelajaran yang kurang disukai siswa, salah satsaal&etidaktertarikan siswa

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan siswa telkiggnaan materi kimia



baik yang berupa fakta, konsep, prinsip, hukumtdan dalam kehidupan sehari-
hari, selain itu guru lebih sering mengajar secaomoton dan terpaku pada buku
paket, tanpa memberikan aplikasi berupa kerja Hmidari materi yang
disampaikan kepada siswa sehingga relevansi p&adi#imia dengan kebutuhan
lingkungan siswa, termasuk masyarakat, dunia usdhg, dunia kerja tidak
tercapai, oleh karena itu pendidikan kimi harusupaya untuk mengembangkan
berbagai metode pembelajaran yang dapat meningkatka mengembangkan
keterampilan pribadi siswa, keterampilan berpikigterampilan sains, dan
akademik.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakuka@nelitian mengenai
analisis kesulitan siswa SMP pada materi pemisabampuran melalui
pendekatan kontekstual dengan metoda praktikumedMpémisahan campuran
adalah salah satu materi pelajaran kimia di SMReMai dipilih sebagai materi
penelitian, karena materi pemisahan campuran banyakkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adatatuelatan
kontekstual atalContextual Teaching and Learning (CTL). Kesadaran perlunya
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran didasadtanya kenyataan bahwa
sebagian besar siswa tidak mampu menghubungkamaaap® yang mereka
pelajari dengan bagaimana pemanfaatnya dalam kmdmdoyata. Hal ini karena
pemahaman konsep akademik yang diperoleh oleh dmmgalah merupakan
sesuatu yang abstrak, belum menyentuh kebutuhdtisptehidupan mereka.

Pembelajaran yang selama ini mereka terima hanyadddélan dari serentetan



topik atau pokok bahasan, tetapi tidak diikuti dengemahaman atau pengertian
yang mendalam, yang bisa diterapkan dalam kehidupsehari-
hari.(Muslich,2007)

Menurut Nurhadi (2002) pengetahuan dan keteramglawa diperoleh
dari usaha siswa mengkontruksi sendiri pengetatlaarketerampilan baru ketika
ia belajar. Landasan filosofis kontekstual yailodofi belajar yang menekankan
bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal, teteggnbangun pengetahuan
dan keterampilan baru lewat fakta-fakta yang mesdeni dalam kehidupannya
(Muslich,2007).

Dalam pendekatan ini, diharapkan pengetahuamasimenjadi lebih
dalam dan bermakna sehingga kesulitan siswa bergur&arena proses
pembelajaran berlangsung dalam bentuk kegiatanasisukan penyampaian
informasi dari guru ke siswa. Seperti diungkapkieah sanjaya bahwa :

Pembelajaran kontekstual menekankan kepada preseditbatan siswa
untuk menemukan materi artinya proses belajar lei@si pada proses
pengalaman secara langsung. Proses belajar dalarbhefzgaran kontekstual,
tidak mengharapkan agar siswa menerima pelajakam getapi proses mencari
dan = menemukan sendiri materi  pelajaran, sehinggarubpkan
perilaku/pengetahuan siswa sebagai akibat prosagbmi dapat lebih bermakna
dan terikat kuat dalam ingatan siswa.

Agar tidak bertentangan dengan pembelajaran kani@kpembelajaran
harus dilakukan dengan praktikum, bukan dengam@@rtaDengan menggunakan
metode praktikum dapat memberi gambaran yang kiotgkriang suatu peristiwa,
siswa dapat mengamati proses, siswa dapat mengqrages, siswa dapat

mengembangkan kterampilan inkuiri, siswa dapat reerngkan sikap ilmiah,

dan sebagainya. Menurut Arifin (2005) kegiatan tabmrium yang menarik akan



memberi kesempatan siswa untuk memahdrearfing Science) dan pada saat
yang sama siswa terlibat dalam proses mengkonkarkspengetahuan melalui
perbuatan yang dilakukadding science).

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuleneiiti tentang
penerapan pendekatan kontekstual pada materi @elagemisahan campuran
sebagai upaya meningkatkan penguasaan konsep teidvaalap materi pelajaran
pemisahan campuran, melatih siswa berperan akéfdpembelajaran dan yang
paling utama meningkatkan ketertarikan siswa teapadata pelajaran Kimia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dked@mn, maka
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan l@epgrtanyaan penelitian ini
dapat dirumuskan berupa pertanyaan penelitiany y8dagaimana kesulitan siswa
kelas VII SMP dalam memahami pokok bahasan pemisabenpuran dengan
menggunakan pendekatan kontekstual?

Untuk lebih memperjelas apa yang akan diteliti mg@le@masalahan
tersebut dijabarkan menjadi beberapa sub masateijen, yaitu :

1. Bagaimana kesulitan siswa dalam menjelaskan dasaisphan campuran
dengan cara rekristalisasi ?

2. Bagaimana kesulitan siswa dalam menjelaskan dasaisphan campuran
dengan cara sublimasi?

3. Bagaimana kesulitan siswa dalam mengaplikasikara gagmisahan

campuran berdasarkan rekristalisasi?



4. Bagaimana kesulitan siswa dalam mengaplikasikara gagmisahan
campuran berdasarkan sublimasi?
5. Bagaimana kesulitan siswa dalam menyusun alat paaco untuk
memisahkan campuran dengan rekristalisasi?
6. Bagaimana kesulitan siswa dalam menyusun alat paaco untuk
memisahkan campuran dengan sublimasi?
7. Bagaimana Tafsiran kesulitan siswa pada pokok laahgsemisahan
campuran ?
A. Batasan Masalah
Penelitian dilakukan secara tim yang terdiri daor&@ng peneliti meneliti
pengaruh pembelajaran dengan menggunakan pendekataekstual, dimana
peneliti pertama meneliti tentang kesulitan sispeneliti kedua meneliti tentang
kecakapan hidup, dan peneliti ketiga meneliti tegtmteraksi siswa pada materi
pemisahan campuran. Peneliti yang penulis lakukidmataki pada pengaruh
menggunakan pendekatan kontekstual terhadap lesulisiswa dalam
pembelajaran pemisahan campuran pada siswa kdl&WR sebanyak 37 orang
siswa.
B. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsiletak kesulitan yang
dialami siswa SMP kelas VIl dalam pembelajaran galmn campuran dengan

menggunakan pendekatan kontekstual.



C. Manfaat Pendlitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membariknanfaat Sebagai

berikut :
1. Bagi Guru

a. Memberikan informasi kepada guru kimia mengenai k-
kesulitan yang dihadap siswa dalam papran materi pokok
pemisahan campuran.

b. Memberikan alternatif kepada guru untuk melaksanak
pendekatan kontekstual dengan metaaldipum yang mudah
dipahami dalam rangka meningkatkanitampembelajaran.

2. Bagi Siswa

a. Memberikan pengalaman dalam melakukan praktikumigsran
Campuran yang dikembangkan menggunakan = pendekatan
kontekstual.

b. Memberikan metode alternatif dalam belajar unt@mpermudah
dalam memahami suatu konsep.

3. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadajahsgstilah
yang terdapat dalam penelitian ini, maka diberikigfinisi operasional
dari istilah-istilah tersebut sebagai berikut :

1. Analisis adalah penelaahan dan penguraian datgdingnghasilkan

simpulan. ( Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2001).



2. Kesulitan belajar adalah suatu keadaan dimana ithdivtidak
mencapai taraf kualifikasi belajar tertentu. (Syadis, 2002)

3. Pembelajaran Kontekstual (CTL) adalah konsep lelajang
membantu guru mengaitkan antara materi yang dmjartiengan
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa mairiiwbungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penergpa dalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan rakaya
( Departemen pendidikan nasional, 2002).

4. Praktikum merupakan penunjang kegiatan prbs&gar siswa untuk
menemukan prinsip tertentu atau menjelaskan tenpaingip-prinsip

yang dikembangkan. (Arifin, 2003).



